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ABSTRACT 

In RW 003, Pamulang Barat, Pamulang District, South Tangerang City, persistent challenges 

remain in the prevention and management of Acute Respiratory Infections (ARI) among children. 

Preliminary observations and discussions with local health cadres and community members 

revealed that many parents lack sufficient knowledge about the causes of ARI and appropriate 

preventive measures. This community-based educational initiative aimed to enhance public 

awareness—particularly among parents and caregivers—regarding the etiology, symptoms, and 

prevention strategies for ARI in children. The community engagement activities, conducted by the 

STIKes WDH team in RW 003, were well-received and generated a positive response from 

participants. Educational materials were delivered through PowerPoint presentations, covering 

topics such as symptom recognition, early intervention, and the rational use of medications for ARI. 

The results demonstrated a notable improvement in participants' knowledge, especially among 

mothers, in identifying ARI symptoms, differentiating between mild and severe cases, and 

understanding the importance of consulting healthcare professionals before administering 

medication. This intervention proved effective in promoting health literacy and preventive behaviors 

related to ARI in children. 
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ABSTRAK 

Di wilayah RW 003 Kelurahan Pamulang Barat, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, 

masih ditemukan berbagai permasalahan terkait pencegahan dan penanganan ISPA pada anak. 

Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan kader serta warga setempat, banyak orang tua 

belum memiliki pemahaman yang memadai tentang penyebab ISPA maupun langkah pencegahan 

yang tepat. Tujuan dari kegiatan edukasi ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat, 

khususnya orang tua dan pengasuh anak, mengenai penyebab, gejala, dan cara pencegahan Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anak. Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai pencegahan 

serta penggunaan obat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak yang dilaksanakan oleh 

tim pengabdian masyarakat STIKes WDH di RW 003 Kelurahan Pamulang Barat, Kecamatan 

Pamulang, berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat. Melalui media 

presentasi PowerPoint, peserta diberikan pemahaman mengenai penyebab, gejala, langkah 

pencegahan, serta cara penggunaan obat ISPA yang tepat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman masyarakat, khususnya ibu-ibu, dalam mengenali gejala ISPA, membedakan kondisi 

ringan dan berat, serta pentingnya tidak sembarangan menggunakan obat tanpa petunjuk tenaga 

kesehatan. Edukasi semacam ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan literasi 

kesehatan masyarakat terhadap penyakit ISPA pada anak. 

Kata kunci : Anaik, Edukasi, Infeksi Saluran Pernapasan Akut, Obat. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama 

morbiditas pada anak-anak di Indonesia, terutama di wilayah dengan kepadatan penduduk 

yang tinggi dan kondisi lingkungan yang belum optimal(Kemenkes RI, 2022; Mujtahidah 

& Istiqamah, 2025). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI, ISPA masih menempati 

peringkat atas sebagai penyakit yang paling banyak menyerang kelompok usia anak, 

terutama balita (Kemenkes RI, 2022; Mujtahidah & Istiqamah, 2025). Hal ini diperparah 

dengan rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko, pencegahan, serta 

penggunaan obat yang tepat dalam penanganan ISPA (Bebelacclub.co.id, 2025; 

Mujtahidah & Istiqamah, 2025; Prasetyo, 2024). 

Di RW 003 Kelurahan Pamulang Barat, Kecamatan Pamulang, masih ditemukan 

banyak orang tua yang belum memahami gejala awal ISPA dan kerap menggunakan obat 

secara sembarangan tanpa berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Penggunaan antibiotik 

tanpa resep meskipun pedoman menyebut penggunaan antibiotik untuk ISPA non-

Pneumonia sebaiknya ≤ 20 % (Ambarwati, 2018; Nurawaliah et al., 2023) serta persepsi 

keliru mengenai obat batuk dan pilek menjadi permasalahan serius (Nurawaliah et al., 

2023; Sutriati Tuloli et al., 2024; Viera Valencia & Garcia Giraldo, 2019). Selain itu, 

kebiasaan hanya membawa anak ke fasilitas kesehatan ketika kondisi sudah parah, bukan 

saat gejala awal, juga masih sering terjadi. 

Faktor lingkungan seperti kualitas udara, paparan asap rokok, dan ventilasi rumah 

yang buruk juga turut memperburuk tingginya kasus ISPA di kawasan ini (Garcia et al., 

n.d.; Hamzah, 2020). Minimnya akses informasi yang akurat dan edukatif mengenai 

pencegahan ISPA serta penggunaan obat yang rasional menjadikan masyarakat rentan 

terhadap praktik pengobatan yang tidak sesuai standar(Kemenkes RI, 2022). 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah intervensi edukatif yang bersifat promotif dan 

preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya orang 

tua dan pengasuh anak, mengenai pencegahan ISPA dan penggunaan obat yang tepat. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi upaya preventif untuk menurunkan angka kejadian 

ISPA dan mendorong masyarakat agar lebih bijak dalam memilih dan menggunakan obat, 

terutama pada anak-anak(Kedondong, 2025; Mayasari et al., 2019; Viera Valencia & 

Garcia Giraldo, 2019). 

 

METODE 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama 

gangguan kesehatan pada anak, terutama di negara berkembang, akibat sistem kekebalan 

yang belum sempurna. Faktor risiko seperti paparan asap rokok dan status gizi buruk turut 

memicu tingginya kejadian ISPA. Sebagian besar ISPA disebabkan virus, meski bakteri 

juga terlibat; penanganan dan pencegahan melalui imunisasi, perbaikan lingkungan, dan 

kebiasaan hidup bersih serta sehat(Januarista et al., 2024; Mayasari et al., 2019). 

Sebagai upaya solusi, tim pengabdian masyarakat STIKes WDH melaksanakan 

kegiatan edukasi di RW 003, Kelurahan Pamulang Barat, dengan sasaran utama para ibu 

dan pengasuh anak. Kegiatan ini dilakukan dalam empat tahap: (1) persiapan administratif 

dan perizinan; (2) pelaksanaan sosialisasi melalui presentasi PowerPoint yang membahas 

gejala, pencegahan, dan penggunaan obat ISPA secara tepat; (3) pemberian brosur dan 

vitamin anak sebagai media pendukung edukasi; serta (4) evaluasi melalui sesi tanya jawab 

interaktif untuk mengukur pemahaman peserta, disertai pemberian bingkisan sebagai 
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bentuk apresiasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 13 Juni 2025 di Balai Warga RW 003 dan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta pengetahuan masyarakat dalam mencegah 

dan menangani ISPA secara tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan edukasi mengenai pencegahan dan penggunaan obat ISPA pada anak 

yang dilaksanakan di RW 003 Pamulang Barat menunjukkan hasil yang positif. Melalui 

pendekatan langsung dengan media presentasi, peserta khususnya para ibu menunjukkan 

antusiasme tinggi dan aktif dalam diskusi. Peserta mampu mengenali gejala ISPA, 

memahami langkah pencegahan, serta membedakan kondisi yang memerlukan intervensi 

medis. Selain itu, terjadi peningkatan pemahaman mengenai penggunaan obat yang tepat 

dan risiko penggunaan antibiotik tanpa petunjuk tenaga kesehatan. Edukasi ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan diharapkan dapat berlanjut 

sebagai bagian dari program rutin berbasis komunitas. 

 

 
Gambar 1 Penyampaian Materi Edukasi Pencegahan Dan Penggunaan Obat 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut Pada Anak Di Masyarakat 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai pencegahan serta penggunaan obat 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak yang dilaksanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat STIKes WDH di RW 003 Kelurahan Pamulang Barat, Kecamatan Pamulang, 

berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat. Melalui media 

presentasi PowerPoint, peserta diberikan pemahaman mengenai penyebab, gejala, langkah 

pencegahan, serta cara penggunaan obat ISPA yang tepat. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman masyarakat, khususnya ibu-ibu, dalam mengenali gejala ISPA, 

membedakan kondisi ringan dan berat, serta pentingnya tidak sembarangan menggunakan 

obat tanpa petunjuk tenaga kesehatan. Edukasi semacam ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan literasi kesehatan masyarakat terhadap penyakit ISPA pada 

anak. 
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